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Badan Pertanahan Nasional Kabupaten Kuantan Singingi dengan prosedur 
pelayanan yang ditempuh oleh seseorang untuk mendapatkan pelayanan pembuatan 
sertifikat tanah yaitu petugas loket pelayanan menerima permohonan pembuatan sertipikat 
tanah dari pemohon. Kemudian Petugas loket memeriksa kelengkapan dan kesesuaian 
persyaratan permohonan sertifikat tanah. Jika persyaratan sudah lengkap, petugas loket 
melakukan pencatatan pendaftaran ke buku pendaftaran secara manual. Kemudian pemohon 
melakukan pembayaran biaya pengukuran. Petugas pengukuran dari kantor pertanahan 
melakukan proses pengukuran dan pemohon harus hadir di lapangan. Proses selanjutnya, 
pemohon melakukan pembayaran Panitia A untuk dilakukan pemeriksaan tanah. Kemudian 
Panitia A melakukan peninjauan dan pemeriksaan tanah di lapangan. Setelah itu, pemohon 
melakukan pendaftaran SK Hak sesuai dengan Peraturan Pemerintah Nomor 13 Tahun 
2010. Setelah dilakukan pendaftaran SK Hak, sertifikat terbit dan ditanda tangani oleh 
kepala kantor, kemudian dilakukan penyerahan sertipikat terhadap pemohon. Dalam 
pendataan sertifikat tanah masih mengunakan cara manual sehingga sulit untuk menemukan 
tanah mana saja yang sudah mendapatkan sertifikat. Lamanya dalam pembuatan laporan 
data sertifikat tanah yang telah dikeluarkan secara resmi oleh Badan Pertanahan Kabupaten 
Kuantan Singingi. Sulitnya mengetahui tanah yang sudah memiliki sertifikat sehingga 
memungkinkan akan terjadi pengandaan sertifikat. Menghasilkan suatu sistem yang 
terkomputerisasi dengan berbasi website dalam mengolah data sertifikat pertanahan yang 
ada pada Badan Pertanahan Nasional Kabupaten Kuantan Singingi. Menghasilkan suatu 
sistem yang dapat dilakukan pengecekkan data sertifikat yang sudah pernah diterbitkan 
sehingga akan mengurangi pengandaan sertifikat dikarenakan setiap tanah yang sudah 
disertfikatkan akan terdata kedalam sistem. 
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1. PENDAHULUAN 
 Tanah merupakan aset yang bernilai tinggi. Selain itu, tanah merupakan kebutuhan vital 
bagi siapapun karena dapat dipergunakan dalam berbagai bidang, baik pertanian, pemukiman, 
perdagangan, industri, maupun pertambangan. Pertambahan jumlah penduduk tiap tahunnya 
tidak sebanding dengan pertambahan luas tanah, hal tersebut memungkinkan setiap orang 
berupaya untuk memiliki dan menguasai tanah (Ismaniar Ismail,2013). Sejalan dengan 
kebutuhan akan tanah, maka perlu adanya peningkatan penanganan administrasi pertanahan 
 
 
177 | Pengembangan Sistem Informasi Administrasi Sertifikat... | Molita Sandri 
Vol. 4, No. 1,  
Juli 2021, 
Hal : 176 - 187 
sesuai amanah Undang-undang Pokok Agraria (UUPA) pasal 19 ayat 1 yang berbunyi “untuk 
menjamin kepastian hukum oleh Pemerintah diadakan pendaftaran tanah di seluruh Republik 
Indonesia  Menurut ketentuan-ketentuan yang diatur dengan Peraturan 
Pemerintah”.Menurut Peraturan Pemerintah Nomor 24 Tahun 1997 lembaga pemerintah yang 
melayani administrasi pertanahan di Indonesia adalah Badan Pertanahan Nasional (BPN) 
yang mempunyai tugas melaksanakan tugas pemerintahan di bidang pertanahan secara 
nasional, regional dan sektoral. Struktur organisasi BPN dibagi berdasarkan wilayah menjadi 
3 yaitu Badan Pertanahan Nasional Republik Indonesia di tingkat pusat, Kantor Wilayah 
Badan Pertanahan Propinsi di tingkat Propinsi, dan Kantor Pertanahan Kabupaten/ Kota pada 
tingkat kabupaten/kota. 
Pada Badan Pertanahan Nasional Kabupaten Kuantan Singingi dengan prosedur 
pelayanan yang ditempuh oleh seseorang untuk mendapatkan pelayanan pembuatan sertifikat 
tanah yaitu petugas loket pelayanan menerima permohonan pembuatan sertipikat tanah dari 
pemohon. Kemudian Petugas loket memeriksa kelengkapan dan kesesuaian persyaratan 
permohonan sertifikat tanah. Jika persyaratan sudah lengkap, petugas loket melakukan 
pencatatan pendaftaran ke buku pendaftaran secara manual. Kemudian pemohon melakukan 
pembayaran biaya pengukuran. Petugas pengukuran dari kantor pertanahan melakukan proses 
pengukuran dan pemohon harus hadir di lapangan. Proses selanjutnya, pemohon melakukan 
pembayaran Panitia A untuk dilakukan pemeriksaan tanah. Kemudian Panitia A melakukan 
peninjauan dan pemeriksaan tanah di lapangan. Setelah itu, pemohon melakukan pendaftaran 
SK Hak sesuai dengan Peraturan Pemerintah Nomor 13 Tahun 2010. Setelah dilakukan 
pendaftaran SK Hak, sertifikat terbit dan ditanda tangani oleh kepala kantor, kemudian 
dilakukan penyerahan sertipikat terhadap pemohon. 
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, penulis dapat mengidentifikasi masalah 
adalah sebagai berikut : 
1. Dalam pendataan sertifikat tanah masih mengunakan cara manual sehingga sulit untuk 
menemukan tanah mana saja yang sudah mendapatkan sertifikat. 
2. Lamanya dalam pembuatan laporan data sertifikat tanah yang telah dikeluarkan secara 
resmi oleh Badan Pertanahan Kabupaten Kuantan Singingi. 
3. Sulitnya mengetahui tanah yang sudah memiliki sertifikat sehingga memungkinkan 
akan terjadi pengandaan sertifikat. 
 
Adapun  tujuan  dari  penelitian  Pengembangan  Sistem Informai Administrasi Sertifikat 
Tanah Pada Badan Nasional (BPN) Kabupaten Kuantan Singingi sebagai berikut : 
1. Sebagai syarat untuk mendapatkan gelar sarjana pada Program Studi Teknik 
Informatika Universitas Islam Kuantan Singingi. 
2. Membangun sistem yang terkomputerisasi dalam pengolahan data sertifikat 
pertanahan yang ada di Kabupaten Kuantan Singingi. 
3. Memberikan kemudahan dalam mengetahui tanah yang sudah memiliki sertifikat 
sehingga akan mengantisipasi pengandaan sertifikat tanah. 
 
2. METODE PENELITIAN 
2.1  Teknik Pengumpulan Data 
 Metodologi penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Wawancara  
 Wawancara dilakukan di BPN, dengan cara bertanya langsung kepada mereka mengenai 
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 Mengadakan kunjungan langsung ke BPN untuk mengetahui persis kondisi yang 
dihadapi. 
3. Studi Pustaka  
 Melakukan pembelajaran terhadap topik yang terkait. 
 
2.2 Rancangan Penelitian 
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3 HASIL DAN PEMBAHASAN 
3.1  Analisa Sistem Yang Sedang Berjalan  
 
 
Gambar 2. Aliran Sistem Informasi (ASI)  Yang Sedang Berjalan 
 
3.2  Sistem Yang di usulkan 
 Metode yang digunakan analisa dan perancangan sistem menggunakan metode Object 
Oriented Analysis and Design dengan tools Unifield Modelling Language (UML). Adapun 
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1. Use Case Diagram 
 
Gambar 3. Use Case Diagram 
2. Activity Diagram Login 
 
Gambar 4. Activity Diagram Login Admin 
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3. Activity Diagram Admin Mengolah Data Pegawai 
 
Gambar 5. Activity Diagram Admin Mengolah Data Pegawai 
 
4. Activity Diagram Admin Mengolah Data Sertifikat 
 
Gambar 6. Activity Diagram Admin Mengolah Data Sertifikat 
 
5. Activity Diagram Admin Mencetak Laporan pada Aplikasi 
 
Gambar 7. Activity Diagram Admin Mencetak Laporan pada Aplika 
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6. Sequence Diagram 
 
Gambar 8. Sequence Diagram  
 
7. Class Diagram 
 
Gambar 9. Class Diagram 
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3.3  IMPLEMENTASI SISTEM 
1. Form Login Admin 
Halaman  login admin berfungsi sebagai pengaman aplikasi dari orang-orang tidak 




Gambar 10. Form Login Admin 
 Form menu utama admin ini tampil setelah admin berhasil login ke dalam aplikasi 
website sistem informasi administrasi sertifikat tanah pada Badan Pertanahan Nasional (BPN) 
Kabupaten Kuantan Singingi dengan memasukkan username dan password yang 
sudahterdaftar pada sistem. 
 
Gambar 11. Form Menu Utama Admin 
 Form input data admin berfungsi untuk menginputkan data admin yang akan diberikan 
hak untuk mengakses aplikasi sistem informasi administrasi sertifikat tanah pada Badan 
Pertanahan Nasional (BPN) Kabupaten Kuantan Singingi, jadi setiap admin yang sudah 
didaftarkan melalui form ini maka admin tersebut dapat mengolah semua ada yang ada pada 
aplikasi website administrasi sertifikat tanah pada Badan Pertanahan Nasional Kabupaten 
Kuantan singingi  
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.  
Gambar 12. Form Input Data Admin 
 
 Form input data pegawai berfungsi untuk menginputkan data pegawai yang akan 
diinputkan oleh admin aplikasi sistem informasi administrasi sertifikat tanah pada Badan 
Pertanahan Nasional (BPN) Kabupaten Kuantan Singingi 
 
Gambar 13. Form Input Data Pegawai 
 
 Form data sertifikat tanah ini berfungsi untuk menampilkan data sertifikat yang sudah 
diterbitkan oleh Badan Pertahanan Nasional Kabupaten Kuantan Singingi. 
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.   
Gambar 14. Form Input Data Sertifikat Tanah 
Form data sertifikat tanah ini berfungsi untuk menampilkan data sertifikat yang sudah 
diterbitkan oleh Badan Pertahanan Nasional Kabupaten Kuantan Singingi.  
 
Gambar 15. Form Data Sertifikat Tanah 
Form laporan data sertifikat tanah ini berasal dari data sertifikat tanah yang diinputkan 
pada form sebelumnya oleh admin, sehingga nantinya dapat dijadikan sebuah laporan data 
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Gambar 16. Form Laporan Data Sertifikat Tanah 
4  PENUTUP 
4.1 Kesimpulan 
  Setelah melakukan penelitian dan merancang aplikasi sistem informasi administrasi 
sertifikat tanah pada Badan Pertanahan Nasional (BPN) Kabupaten Kuantan Singingi yang 
dibangun menggunakan sistem berbasis website, maka penulis mengemukakan beberapa 
kesimpulan sebagai berikut. 
1. Menghasilkan suatu sistem yang terkomputerisasi dengan berbasi website dalam 
mengolah data sertifikat pertanahan yang ada pada Badan Pertanahan Nasional 
Kabupaten Kuantan Singingi. 
2. Menghasilkan suatu sistem yang dapat dilakukan pengecekkan data sertifikat yang sudah 
pernah diterbitkan sehingga akan mengurangi pengandaan sertifikat dikarenakan setiap 
tanah yang sudah disertfikatkan akan terdata kedalam sistem.  
3. Dengan sistem yang baru dibangun ini akan memberikan kemudahan dalam pelaporan 
data sehingga dalam pengolahan datanya bisa lebih cepat dan efisien. 
4. Dengan sistem yang baru ini akan menguranggi keselahan dalam pendataan sertifikat dan  
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